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MOTO 

“Maka, bersabarlah engkau! Sesungguhnya janji Allah itu benar” 

(QS. Ar-Rum: 60) 

“Ini memang melelahkan, tapi kita tidak boleh berhenti di sini. 

Teruslah jalan walau banyak hal memaksa untuk berhenti” 

(Mas Koko Ganteng, Utuh tapi Tidak Cemara) 

Banggalah pada dirimu sendiri, karena tidak ada satu orang pun yang benar-

benar tahu bagaimana rasanya menjadi dirimu, bagaimana lelahnya bertahan, 

dan bagaimana beratnya menghadapi ujianmu setiap hari. 

 

PERSEMBAHAN 

العالمين رب لله الحمد  

Dengan memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah Swt., Tuhan semesta alam, yang 

atas limpahan rahmat dan rida-Nya, lembaran skripsi sederhana ini dipersembahkan 

sepenuhnya untuk mereka yang paling disayangi, dicintai dan dikasihi: 

 

Mama dan Abah tersayang, 

untuk dua pilar kehidupan yang senantiasa menjadi sumber kasih sayang, 

kekuatan, dan doa yang tiada henti, Mama Nurlena dan Abah Tamjidillah. 

Skripsi ini bukan sekadar tugas akhir sebagai syarat memperoleh gelar sarjana, 

melainkan buah dari kesabaran, pengorbanan, dan perjuangan Mama dan Abah 

yang selalu mendampingi setiap langkah perjalanan penulis. Terima kasih atas 

kasih sayang yang tulus, doa yang tidak pernah putus, serta dukungan yang 

senantiasa menguatkan di setiap keadaan. Kehadiran Mama dan Abah selalu 

menjadi tempat berpulang, pelipur lelah, sekaligus penuntun arah dalam setiap 

proses kehidupan yang penulis jalani. Perjalanan menempuh pendidikan hingga 

jenjang ini menjadi begitu bermakna karena selalu diiringi oleh doa dan rida 

Mama dan Abah. Persembahan sederhana ini merupakan wujud cinta, bakti, dan 

rasa terima kasih yang tak akan pernah cukup untuk membalas segala kebaikan, 

pengorbanan, serta kasih sayang yang telah diberikan. Semoga Mama dan Abah 

senantiasa diberikan kesehatan, kebahagiaan, dan keberkahan oleh Allah Swt.  

 

Kedua Kakak tercinta, 

untuk kedua saudari terbaik dalam hidup penulis, Kakak Diana Aulia, S.E., dan 

Kakak Maysa Arisanti, S.Ak. Terima kasih telah menjadi rumah dalam setiap 
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cerita, penenang dalam setiap kegelisahan, dan penyemangat dalam setiap langkah 

perjuangan penulis. Nasihat, perhatian, dan dukungan yang kalian berikan 

menjadi kekuatan yang membantu penulis melewati berbagai tantangan selama 

menempuh pendidikan. Di saat penulis merasa lelah dan ragu, kalian selalu hadir 

dengan keyakinan bahwa penulis mampu menyelesaikan setiap proses yang 

dijalani. Terima kasih atas kasih sayang yang tidak pernah berkurang, serta 

kepercayaan yang senantiasa kalian berikan. Persembahan ini penulis dedikasikan 

sebagai ungkapan terima kasih dan rasa bangga karena memiliki saudari sebaik 

kalian. 

 

Kembaran terkasih, 

untuk sang teman sejiwa, saudara kembar sekaligus sahabat terbaik penulis, Zulfi 

Ria Adha. Terima kasih telah menjadi teman seperjalanan sejak dalam kandungan 

hingga menapaki ruang perjuangan yang sama dalam menempuh pendidikan. 

Menjalani perjalanan akademik di bidang yang serupa telah menghadirkan begitu 

banyak cerita, diskusi, pengalaman, serta tawa yang akan selalu menjadi bagian 

berharga dalam kehidupan penulis. Terima kasih atas ketulusan untuk selalu saling 

menguatkan, saling mendukung di setiap proses, dan hadir sebagai tempat berbagi 

ketika langkah terasa berat. Di tengah berbagai tantangan yang dihadapi, 

kebersamaan kita menjadi kekuatan yang mengajarkan arti keteguhan, kerja keras, 

dan semangat untuk terus melangkah. Bersama, kita merajut mimpi, bertukar 

gagasan, dan saling menyemangati hingga akhirnya mampu mencapai titik ini. 

Lembaran karya sederhana ini menjadi saksi atas perjalanan, ikatan, serta 

perjuangan yang telah kita lalui bersama. Semoga setiap langkah yang akan 

datang senantiasa membawa keberkahan, kesuksesan, dan kebahagiaan bagi kita 

berdua. 

 

Dosen Pembimbing Skripsi 

Terima kasih kepada Ibu Dr. Hj. Nurunnisa, S.H., M.H., yang telah meluangkan 

waktu, tenaga, dan pikiran untuk memberikan bimbingan, arahan, serta nasihat 

yang sangat berharga bagi penulis. Terima kasih yang tak terhingga atas 

kesabaran, ketelitian, dan ilmu yang telah Ibu berikan dari awal penyusunan 

hingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik dan tepat pada waktunya. 

Semoga segala dedikasi dan kebaikan yang Ibu berikan senantiasa bernilai ibadah 

dan mendapat balasan terbaik. 
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RINGKASAN 

 

Zulfa Amelia. April 2026. IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PEMBERIAN 

REMISI BAGI NARAPIDANA DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN 

KELAS IIA BANJARMASIN BERDASARKAN PERATURAN MENTERI 

HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA NOMOR 16 TAHUN 2023. Skripsi, 

Program Sarjana Program Studi Ilmu Hukum Fakultas Hukum Universitas 

Lambung Mangkurat, 145 halaman. Pembimbing: Dr. Hj. Nurunnisa, S.H., M.H. 

 

Kondisi overkapasitas yang terjadi di lembaga pemasyarakatan seluruh Indonesia, 

termasuk di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Banjarmasin, akan berdampak 

pada pelaksanaan fungsi pembinaan narapidana, sehingga diperlukan langkah 

strategis seperti kebijakan pemberian remisi sebagai upaya mengurangi kepadatan 

sekaligus mendorong reintegrasi sosial. Oleh karena itu, penelitian ini 

memfokuskan pada permasalahan mengenai bagaimana implementasi kebijakan 

pemberian remisi di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Banjarmasin serta 

bagaimana implikasinya terhadap upaya penanggulangan overkapasitas. Adapun 

tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pelaksanaan kebijakan pemberian 

remisi berdasarkan peraturan serta menilai sejauh mana kebijakan tersebut 

berkontribusi dalam mengurangi tingkat overkapasitas di lembaga pemasyarakatan 

tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum empiris dengan pendekatan 

yuridis empiris yang tidak hanya menelaah ketentuan dalam Peraturan Menteri 

Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 16 Tahun 2023, tetapi juga mengkaji 

penerapannya secara nyata di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Banjarmasin. 

Penelitian bersifat deskriptif dengan tujuan menggambarkan secara sistematis 

kondisi overkapasitas serta pelaksanaan pemberian remisi di lapangan. Data yang 

digunakan meliputi data primer yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi dengan petugas pemasyarakatan serta warga binaan pemasyarakatan, 

serta data sekunder berupa peraturan perundang-undangan dan dokumen resmi 

terkait. Pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan, wawancara semi-

terstruktur, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara kualitatif untuk 

menilai keterkaitan antara implementasi kebijakan pemberian remisi dengan 

implikasinya dalam mengurangi overkapasitas. Dengan metode ini, penelitian 

bertujuan memberikan gambaran nyata mengenai bagaimana kebijakan tersebut 

dijalankan, serta sejauh mana dampaknya terhadap permasalahan kepadatan hunian 

di lembaga pemasyarakatan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kebijakan pemberian remisi di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Banjarmasin pada dasarnya telah dilaksanakan 

sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Nomor 16 Tahun 2023, baik dari segi prosedur, persyaratan administratif, maupun 

mekanisme pengusulan. Namun, dalam praktiknya masih ditemukan beberapa 
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kendala dalam pelaksanaan, seperti kondisi overkapasitas yang tinggi, keterbatasan 

sumber daya manusia, serta beban kerja petugas yang cukup besar. Di sisi lain, 

implikasi kebijakan pemberian remisi terhadap penanggulangan overkapasitas di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Banjarmasin secara empiris belum 

memberikan dampak yang signifikan. Meskipun secara kuantitatif jumlah 

narapidana penerima remisi setiap tahunnya sangat besar, namun mayoritas berada 

pada kategori Remisi I yang hanya mengurangi sebagian masa pidana tanpa 

mengeluarkan narapidana dari lembaga pemasyarakatan. Sementara itu, kategori 

Remisi II yang berimplikasi langsung pada pembebasan narapidana jumlahnya 

relatif kecil dan seringkali tidak sepenuhnya menghasilkan pembebasan karena 

adanya pidana subsider. Data menunjukkan bahwa penurunan jumlah penghuni 

pasca pemberian remisi, baik remisi umum maupun remisi khusus, secara konsisten 

berada di bawah 1% dari total populasi, bahkan pada beberapa momentum tidak 

memberikan pengurangan sama sekali. Kondisi ini menunjukkan adanya 

ketimpangan antara tingginya angka pemberian remisi secara administratif dengan 

rendahnya dampak nyata terhadap pengurangan kepadatan hunian.  

Dengan demikian, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa kebijakan 

pemberian remisi di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Banjarmasin telah 

berjalan dengan baik dari aspek normatif dan administratif, namun belum efektif 

sebagai solusi dalam menanggulangi overkapasitas secara nyata. Kebijakan ini 

lebih berfungsi sebagai pemenuhan hak narapidana dibandingkan sebagai 

instrumen strategis yang mampu memberikan dampak signifikan terhadap 

pengurangan jumlah penghuni, sehingga diperlukan upaya lain yang lebih 

komprehensif untuk mengatasi permasalahan overkapasitas tersebut. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi kebijakan pemberian 

remisi bagi narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Banjarmasin 

berdasarkan Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 16 Tahun 

2023, serta sejauh mana implikasinya terhadap penanggulangan masalah 

overkapasitas. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum empiris dengan 

pendekatan yuridis empiris. Data dikumpulkan melalui studi dokumen untuk 

periode tahun 2023 hingga pertengahan awal 2026, dan observasi lapangan di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Banjarmasin. Analisis data dilakukan secara 

kualitatif dengan membandingkan data penerima remisi terhadap data laporan 

harian penghuni riil. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kebijakan pemberian remisi di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Banjarmasin telah berjalan efektif secara 

administratif sesuai dengan peraturan yang berlaku, meskipun terdapat kendala 

keterbatasan sumber daya manusia. Namun, kontribusi remisi terhadap penurunan 

angka overkapasitas ditemukan tidak berpengaruh. Data empiris menunjukkan 

bahwa penurunan jumlah penghuni pasca-pemberian remisi (baik remisi umum 

maupun remisi khusus) rata-rata berada di bawah 1% dari total populasi hunian. 

Hal ini disebabkan oleh dominasi penerima remisi yang tidak langsung bebas serta 

adanya hambatan pidana subsider. Disimpulkan bahwa kebijakan remisi saat ini 

lebih berfungsi sebagai instrumen penghargaan perilaku daripada strategi dalam 

menanggulangi krisis ruang di lembaga pemasyarakatan. 
 

Kata kunci (keyword): implementasi kebijakan, remisi, narapidana, lembaga 

pemasyarakatan, overkapasitas 
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الرحيم  الرحمن الله بسم  

 السلام عليكم ورحمة الله وبركاته

Puji dan syukur yang mendalam penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt., 

Tuhan Yang Maha Kuasa. Berkat limpahan rahmat, taufik, serta karunia-Nya berupa 

kesehatan, kekuatan, dan kesabaran, penulis akhirnya dapat menyelesaikan skripsi 

ini dengan baik. Penyusunan karya tulis ini dilakukan guna memenuhi salah satu 

syarat dalam meraih gelar Sarjana Hukum pada Program Studi Ilmu Hukum, 

Fakultas Hukum, Universitas Lambung Mangkurat. Tak lupa, selawat serta salam 

semoga selalu tercurahkan kepada junjungan kita, Nabi Muhammad saw., beserta 

keluarga, sahabat, dan para pengikut beliau hingga akhir zaman. 

Keberhasilan penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bantuan, bimbingan, 

masukan, serta dukungan dari berbagai pihak, baik secara individu maupun 

kelembagaan. Oleh karena itu, dengan penuh rasa hormat dan kerendahan hati, 

penulis menyampaikan apresiasi serta terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 

semua pihak yang telah berkontribusi. Atas segala kebaikan yang telah diberikan, 

penulis berdoa semoga Allah Swt., Tuhan Yang Maha Kuasa, membalasnya dengan 
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